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Abstract
Jt is well known that oil pollution in the marine environment may be caused by many different sources, including
transport accidents, leakage of oil tanks and pipes, oil waste discharge, oil drilling, production, refineries, and
transportation, and port loading and unloading activities. Without proper treatment, oil pollution in marine and
terrestrial pollution may result in uncontrollable environmental damages. Various methods have been devoted
in the past for remediating the oil spill in marine and coastal environment. Compared to physical and chemical
methods, bioremediation have been proved as most effective method to cleanup oil spills with minimal or without
problems. Bioremediation consists of bioaugmentation and biostimulation. Bioaugmentation ( by adding
microbial product to the polluted environment), in many bench scale and field studies, have been failed to
remediate oil spills. Furthermore, it is expensive and needs specific technique. In other hand[ biostimulation
have been effective to degrade petroleum. Nutrient adding by using organic fertilizers (biostimulation) is a
promising method to cleanup oil spill that should be developed This paper present an approach in modeling the
quantity of nutrient required for in situ treatment. The modeling for estimating the material needed for the
bioremediation is based on the same principles used for all chemical reactions, i.e. the ratio of reactants. The
ratio is dictated by the stoichiometric equation. Based on the equation, and a hypothetical case study presented
here shows that the modeling approach might be potentially used to estimate the time and nutrients required for
the bioremediation.
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I. Pendahuluan
Perairan Indonesia merupakan jalur transportasi yang strategis yang menghubungkan negara-negara dan benua
Amerika, Afrika, maupun Eropa yang akan menuju ke Asia Tenggara maupun Australia ataupun sebaliknya,
serta terietak di antara negara-negara produsen di bagian barat dan negara-negara konsumen di bagian Timur.
Meningkatnya eksplorasi minyak bumi dan gas di lepas pantai dan lalu lintas kapal tanker akan memperbesar
risiko pencemaran minyak bumi di perairan Indonesia. Perairan Indonesia yang rawan akan terjadi tumpahan
minyak yaitu Selat Malaka, Selat Lombok, Selat Sunda, dan Selat Makassar (Khomsin, 2004). Sebagai contoh,
Selat Malaka dilalui oleh sekitar 200 hingga 300 kapal pengangkut migas per bulannya, termasuk di antaranya
supertanker dan 90 tanker dan 30 tanker gas alam cair. Kapasitas tanker tersebut berkisar antara 500 ribu ton
hingga 5 juta ton. Selain itu juga beroperasi sekitar 80 anjungan lepas pantai. Lalu lintas tanker yang padat dan
tingginya aktifitas eksplorasi di lepas pantai membuka peluang terjadinya tumpahan minyak. Diperkirakan 7 juta
barrel per hari minyak mentah melewati Selat Malaka, 0,3 juta barrel per hari melalui perairan selatan Pulau
Sumatera, dan sebanyak 5 sampai 6 kapal tanker raksasa yang bermuatan lebih dari 250.000 ton melewati Selat
Lombok dan Selat Makassar. Di samping itu, sebanyak 100-150 tanker domestik yang membawa minyak mentah
dan produk minyak Iain melalui Selat Makassar (www.kompas.co. id dalam Khomsin, 2004).
Tumpahan minyak yang terjadi di laut dapat menyebabkan pencemaran minyak di daerah pantai dan pesisir.
Seperti diketahui, pesisir adaiah daerah darat di tepi laut yang masih mendapat pengaruh laut, seperti pasang
surut, angin laut, dan perembesan air laut. Sedang pantai adaiah daerah di tepi perairan yang dipengaruhi oleh air
pasang tertinggi dan air surut terendah (Triatmodjo, 1999). Selain itu, adanya beberapa instalasi pcngolahan
minyak yang terietak di daerah pesisir juga turut memperbesar risiko terjadinya pencemaran min> ak di pesisirmaupun pantai.
Untuk itu perlu dilakukan langkah-iangkah untuk menangani pencemaran minyak tersebut. Ada banyak metodeyang dapat ditempuh untuk menanggulangi tumpahan minyak. Metode-metode tersebut secara garis besar dapat
digolongkan menjadi metode fisika, metode kimia, dan metode bioremediasi. Metode fisika menanggulangi
tumpahan minyak dengan menghiiangkan atau membuang minyak yang tertumpah secara manual atau
menggunakan alat-alat tertentu, tanpa melibatkan pemakaian zat kimia atau pengumian oleh organisme.
Membuang minyak dengan menggunakan tangan (Hozumi dkk., 2000), mengalirkan minyak ke dalam beberapa
kanal lalu merecovery minyak tersebut dengan menggunakan vacuum (ruck seperti yang dilakukan pada
tumpahan minyak Sea Empress (Prince, 2003), mencuci dan mengalirkan kembali minyak ke lautan bebas lalu
mengurnpulkannya dengan menggunakan skimmer seperti yang dilakukan setelah terjadi tumpahan Exxon






